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ABSTRAK

IDENTIFIKASI PERUBAHAN SUHU PERMUKAAN DI KOTA BANDAR
LAMPUNG DENGAN CITRA LANDSAT 8 SEBAGAI PERTIMBANGAN
PENATAAN PENGGUNAAN TANAH
(STUDI KASUS: KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

CITRA ADHIGUNA

Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan peningkatan penggunaan
lahan yang dapat mengakibatkan perubahan suhu permukaan. Tujuan penelitian
ini untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan dan peningkatan suhu
permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2014, 2018, 2021 serta untuk
menganalisis pertimbangan penataan penggunaan tanah di Kota Bandar Lampung
terhadap perubahan suhu berdasarkan RTRW 2021. Lokasi penelitian di Kota
Bandar Lampung dengan luas wilayah 19.772 ha.

Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari penentuan lokasi penelitian,
persiapan peralatan, dan persiapan bahan penelitian. Perangkat yang digunakan
dalam penelitian yaitu perangkat keras dan perangkat lunak seperti Software
ENVI Versi 5.1, Perangkat lunak ArcMAP versi 10.8, dan IBM SPSS versi 20.
Data dalam penelitian ini adalah data citra satelit landsat 5 ETM+ dan landsat 8
OLI/TIRS, data peta rupa bumi Indonesia, dan data peta administrasi Kota Bandar
Lampung. Pengumpulan data menggunakan landsat 5 dan landsat 8, setelah itu
dilakukan koreksi geometrik dan radiometrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu yang terjadi di Kota
Bandar Lampung tahun 2014, 2018, dan 2021 cukup signifikan dengan suhu
permukaan maksimum di tahun 2021 sebesar 31 °C, serta persebaran luas suhu
permukaan semakin meningkat. Peningkatan suhu permukaan yang sangat tinggi
dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah penduduk dan bangunan yang terbangun di
setiap tahunnya. Pertimbangan yang dilakukan dalam pemberian izin penataan
penggunaan tanah di Kota Bandar Lampung yaitu dengan dilakukan penataan
mengenai ruang terbuka hijau khususnya di daerah perumahaan 52%, dan kawasan
industri 7.55% dengan cara menanam pohon atau mewajibkan perumahan untuk
membuka minimal 30% dari lahan terbangun dalam pertimbangan penataaan
penggunaan tanah.

Kata kunci : Penggunaan Lahan, Tata Ruang, Suhu Permukaan



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SURFACE TEMPERATURE CHANGES IN
BANDAR LAMPUNG CITY WITH LANDSAT 8 IMAGES AS A
CONSIDERATION OF SOIL USE STRUCTURE
(CASE STUDY: BANDAR LAMPUNG CITY)

By

CITRA ADHIGUNA

The population growth causes an increase in land use which can result
in changes in surface temperature. The purpose of this study is to identify changes
in land use and increase in surface temperature in Bandar Lampung City in 2014,
2018, 2021 and to analyze considerations of land use planning in Bandar
Lampung City on temperature changes based on the 2021 RTRW. The research
location is in Bandar Lampung City with an area of 19,772. ha.

The stages in this research consist of determining the research location,
preparing equipment, and preparing research materials. The devices used in the
research are hardware and software such as ENVI Software Version 5.1, ArcMAP
software version 10.8, and IBM SPSS version 20. The data in this study are
landsat 5 ETM+ and landsat 8 OLI/TIRS satellite imagery data, visual map data
the earth of Indonesia, and administrative map data for the City of Bandar
Lampung. Data collection using Landsat 5 and Landsat 8, after that geometric
and radiometric corrections were made.

The results showed that changes in temperature that occurred in Bandar
Lampung City in 2014, 2018, and 2021 were quite significant with a maximum
surface temperature in 2021 of 31 °C, and the distribution of surface temperature
was increasing. The very high increase in surface temperature is influenced by the
increase in the number of residents and buildings that are built every year. The
considerations made in granting a land use arrangement permit in Bandar
Lampung City are structuring green open space, especially in 52% residential
areas, and 7.55% industrial areas by planting trees or requiring housing to open
at least 30% of the built up land under consideration land use management.

Keywords : Land Use, Spatial Planning, Surface Temperature
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap kegiatan manusia selalu tak lepas dari pemanfaatan lahan. Hal
tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat
material maupun spiritual (Lahamendu, 2015) . Namun seiring berjalannya waktu,
pemanfaatan lahan menjadi tidak terkendali dan menyebabkan perubahan penutup
lahan menjadi lahan terbangun (Rachmania dkk., 2022). Wilayah perkotaan
merupakan gambaran suatu tempat yang memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan
manusia sehingga biasanya perubahan penutup lahan terjadi di wilayah perkotaan.
Dengan ini sangat terkait dengan kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi
sebagai pusat pemerintahan, kegiatan ekonomi, wisata dan wahana peningkatan
kualitas hidup. Besarnya peluang untuk meningkatkan kualitas hidup telah
menjadikan perkotaan sebagai kawasan yang semakin padat oleh masyarakat dari
wilayah pinggiran kota maupun masyarakat dari desa yang mencoba peruntungan
di kota (Mukmin dkk., 2016).

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu daerah yang mengalami
peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Berdasarkan data statistik,
penduduk Kota Bandar Lampung tahun 2010 adalah 160.729 jiwa dengan luas
wilayah 68,74 km2 maka kepadatan penduduk per kilometer persegi adalah 2.338
jiwa pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2016), hal ini menjadikan Kota
Bandar Lampung menempati urutan kedua Kepadatan penduduk terbesar di
Provinsi Lampung. Peningkatan jumlah penduduk dapat dipengaruhi oleh dua hal,
yaitu pertumbuhan penduduk kota tersebut dan peningkatan perpindahan
penduduk dari desa ke kota, dan secara umum dapat dipahami bahwa penduduk
itu pergerakan peningkatannya cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan
keadaan sedangkan kota sifatnya tetap (Sugandi dkk., 2019).Meluasnya Kawasan
lahan terbangun dan berkurangnya lahan vegetasi merupakan penyebab dari
pertumbuhan penduduk dengan kata lain dimana populasi penduduk di suatu kota
maka semakin tinggi pembangunan yang dilakukan (Nugroho dkk., 2015).



Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi ekosisitem dan iklim
adalah perubahan penutup lahan menjadi lahan terbangun. Perubahan penutup
lahan menjadi lahan terbangun merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistem dan iklim. Kurangnya ruang terbuka
seperti taman, area hutan, sungai dan aliran air, dan lansekap non-urban lainnya
serta perubahan tutupan lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun di daerah
perkotaan menjadi penyebab terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI) adalah
suatu fenomena dimana suhu udara pada wilayah yang padat bangunan atau
kawasan perkotaan lebih tinggi dibandingkan suhu udara di wilayah dengan ruang
terbuka yang lebih banyak atau wilayah pedesaan) (Zulkarnain, 2016).

Salah satu faktor penyebab Urban Heat Island yaitu wilayah padat bangunan
dan minim ruang terbuka sehingga mempengaruhi material penutup permukaan
lahan yang menyebabkan meningkatnya temperatur permukaan. Hal ini
merupakan salah satu kecenderungan pola penggunaan lahan di kawasan
perkotaan. Mutiah dkk, (2013). Semakin meningkatnya kegiatan alih fungsi lahan
tak terbangun menjadi lahan terbangun sebagai akibat dari tingginya laju
urbanisasi di Kota Bandar Lampung menjadi pemicu meluasnya UHI di Kota
Bandar Lampung. Perkembangan yang cepat ini apabila tidak memiliki
perencanaan yang baik maka akan menyebabkan terjadinya perkembangan
wilayah yang semrawut dan tidak teratur sehingga dapat menimbulkan dampak
berupa timbulnya ketidak sesuaian pemanfaatan ruang dan konflik terhadap
penguasaan tanah. Salah satu bentuk perencanaan pembangunan suatu wilayah
adalah dengan adanya Rencana Tata RuangWilayah (RTRW) yang
pelaksanaannya ditetapkan dalam Peraturan Daerah. Perda RTRW memiliki
fungsi sebagai dasar pertimbangan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang
serta izin-izin lain yang berkaitan dengan tata ruang. RTRW bagi kota-kota yang
ada di Indonesia adalah alat yang penting untuk digunakan dalam hal penataan
ruangdan lebih khususnya dalam hal pengendalian pemanfaatan ruang. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya dalam
pengendalian dampak UHI di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan
untuk menguji hubungan Normalized Difference Built-up Index (NDBI) terhadap

suhu permukaan di Kota Bandar Lampung, diharapkan hasil dari penelitian ini



dapat dijadikan sebagai masukan bagi para stakeholder dalam perencanaan Kota
Bandar Lampung kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan suhu yang terjadi Kota Bandar Lampung pada
tahun 2014, 2018, dan 20217
2. Bagaimana pertimbangan penataan penggunaan tanah di Kota Bandar

Lampung terhadap perubahan suhu berdasarkan RTRW 2021?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan dan peningkatan
suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2014, 2018, dan 2021.
2. Untuk menganalisis pertimbangan penataan penggunaan tanah di Kota

Bandar Lampung terhadap perubahan suhu berdasarkan RTRW 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Obyek kajian dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena sangat
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan wawasan dan informasi serta referensi bahan
kepustakaan bagi para mahasiswa terutama prodi teknik geomatika
terkait dengan pemetaan multitemporal.
b. Menjadikan penelitian sebagai penelitian dasar yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk dikembangkan ke penelitian

lebih lanjut.



2.

Manfaat Praktis

a. Membantu pemerintah atau lembaga terkait untuk mengkaji
permasalahan yang terjadi di lingkungan Kota Bandar Lampung dan
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

b. Memberikan sosialisasi dan wawasan baru kepada masyarakat
mengenai dampak perubahan penutup lahan dan kondisi suhu di
masa sekarang agar masyarakat dapat memanfaatkan lahannya

kembali dengan bijak, baik, dan ramah lingkungan.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian atau batasan penelitian dalam tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi penelitian ini adalah Kota Bandar Lampung yang merupakan ibu
kota Provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung memiliki luas 197,22
km? yang mencakup 20 kecamatan dan 126 kelurahan.

Citra yang digunakan pada penelitian ini adalah Citra Satelit Landsat
tahun 2014, 2018 dan 2021, peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) Kota
Bandar Lampung, data uji akurasi serta dokumentasi perubahan lahan di
Kota Bandar Lampung.

Menganalisis pertimbangan penataan penggunaan tanah di Kota Bandar
Lampung terhadap suhu dengan menggunakan data RTRW.

Metode untuk memperoleh suhu permukaan tanah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Land Surface Temperature (LST).

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan linear perubahan

suhu dengan penataan penataan penggunaan tanah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi
fenomena atau objek dan area melalui analisis data yang didapatkan tanpa kontak
langsung dengan fenomena atau objek dan area yang akan dikaji (Handayani &
Setiyadi, 2003). Alat yang dirnaksud dalam hal ini adalah alat pengindera atau
sensor. Sensor dipasang pada wahana (platform) seperti pada pesawat terbang,
pesawat ulang-alik dan satelite. Sensor yaitu alat pengindera diantaranya seperti
kamera, penyiam (scanner), dan radiometer yang masing-masing dilengkapi
dengan detektor di dalamnya. Pengumpulan data dari jarak jauh tersebut dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk sesuai dengan tenaga yang digunakan. Variasi
distribusi daya, distribusi gelombang bunyi atau distribusi gelombang
elektromagnetik merupakan tenaga yang dapat digunakan. Citra (imagery), grafik
dan atau data numerik merupakan data penginderaan jauh (Ramdhan dkk., 2021).

Penginderaan jauh menggunakan prinsip-prinsip dasar ilmu fisika terutama
mengenai radiasi elektromagnetik karena proses yang terjadi dalam proses
penginderaan jauh selalu melibatkan interaksi antara radiasi energi yang disengaja
dengan target yang menjadi sasaran atau objek penelitian (Darmawan dkk., 2018).
Sumber energi dari penginderaan jauh terbagi menjadi 2 (dua) yaitu sistem aktif
dan sistem pasif. Penginderaan jauh sistem aktif Yaitu sistem penginderaan jauh
yang menggunakan energi yang berasal dari sensor sehingga pengukuran dapat
dilakukan dalam segala cuaca, baik siang maupun malam karena tidak tergantung
pada sinar matahari, sedangkan penginderaan jauh sistem pasif merupakan
penginderaan jauh yang menggunakan energi yang berasal dari obyek sehingga
membutuhkan sinar matahari dalam proses penginderaan (Yudha, 1999).

Tenaga elektromagnetik melakukan perjalanan tenaga melewati atmosfer
yang selanjutnya berinteraksi dengan benda-benda yang terdapat pada permukaan
bumi. Pantulan atau pancaran tenaga dari permukaan bumi tersebut direkam oleh
sensor penginderaan jauh yang biasanya terpasang dalam wahana pesawat terbang

maupun satelit. Hasil rekaman oleh sensor tersebut kemudian dikirimkan kepada



stasiun penerima data yang ada di bumi. Data yang direkam dalam pita magnetik
dalam bentuk digital, diproses di laboratorium pengolahan data untuk selanjutnya

didistribusikan ke pengguna untuk berbagai keperluan (Zulkarnain, 2016b).

2.2 Citra Landsat

Pada tanggal 23 Juli 1972 NASA meluncurkan satelit sumber daya alam
yang pertama vyaitu ERTS-1 (Earth Resource Technology Satellite) yang
mengorbit mengelilingi bumi selaras dengan matahari. Peluncuran ERTS-2
dilakukan pada tahun 1975 dengan membawa sensor RBV (Restore Beam Vidcin)
dan MSS (Multi Spectral Scanner) yang memiliki resolusi spasial 80 x 80 meter.
Setelah peluncuran Satelit ERTS-1 dan ERTS-2 atau disebut juga Landsat 1 dan
Landsat 2, peluncuran dilanjutkan dengan seri-seri berikutnya, yaitu Landsat TM
3,4,5,7,dan 8 (Zulkarnain, 2016b).

Satelit landsat 5 membawa sensor Thematic Mapper memiliki 7 band yang
memiliki resolusi spasial sebesar 30 x 30 m dan diluncurkan pada 1 Maret 1984.
Suwargana (2013) menyatakan Sensor Thematic Mapper mengamati obyek —
obyek di permukaan bumi dalam 7 band spektral, band 1 sampai 3 adalah sinar
tampak, band 4,5 dan 7 adalah infra merah dekat dan infra merah menengah,
sedangkan untuk band 6 adalah infra merah termal yang memiliki resolusi spasial
120 x 120 m. Landsat 5 meliput daerah yang sama pada ketinggian orbit 705 km
setiap 16 hari (Suwargana, 2013).

Peluncuran Landsat TM 7 pada tahun 1998 merupakan perbaikan dari
Landsat 6 yang gagal mengorbit. Dengan menggunakan sistem Thematic Mapher,
sensor satelit merekam data permukaan bumi dengan lebar sapuan (scanning)
sebesar 185 km. Perekaman yang digunakan menggunakan 7 (tujuh) saluran
panjang gelombang, mencakup tiga saluran panjang gelombang tampak, tiga
saluran panjang gelombang inframerah dekat, dan satusaluran panjang gelombang
inframerah termal (Somantri, 2016).

Seri satelit landsat adalah sumber data Earth Observation (EO) yang paling
umum untuk pemetaan tutupan lahan, perkotaan, pinggiran kota, dan daerah
pedesaan. Landsat Thematic Mapper (TM) menyediakan observasi multispectral

pada tahun 1984. Landsat 8 yang diluncurkan pada tahun 2013 mengusung
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Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS). Citra
Landsat OLI, TIRS dan TM, memiliki resolusi spasial nominal 30 m dianggap
sebagai resolusi rendah. Dan bisa digunakan untuk memetakan wilayah perkotaan

dan pinggiran kota yang memiliki kepadatan penduduk yang rapat (Pohan, 2020).

2.3 Normalized Difference Built-Up Index (NDBI)

Metode deteksi wilayah permukiman pada bentuk lahan vulkanik ini
dilakukan secara digital mempergunakan variabel indeks lahan terbangun
(Normalized Difference Build-up Index) atau disingkat dengan NDBI. NDBI
diperkenalkan untuk otomatisasi proses pemetaan lahan terbangun (Khomarudin,
2014). NDBI sangat sensitif terhadap lahan terbangun atau lahan terbuka.
Algoritma ini dipilih karena merupakan transformasi yang paling sering
digunakan untuk mengkaji indeks lahan terbangun (Hidayati dkk., 2017). Formula
NDBI adalah sebagai berikut:

SWIR — NIR
SWIR + NIR
Indeks urban memiliki korelasi yang negatif terhadap indeks vegetasi

NDEI =

sehingga keduanya saling berbanding terbalik. Hal ini dikarenakan kanal NIR
merupakan saluran yang sangat sensitif untuk mendeteksi vegetasi, sedangkan
reflektasi untuk lahan terbuka dan lahan terbangun sangat rendah, serta saluran ini
juga mampu menunjukkan kandungan air dalam tanaman dan tanah. Sedangkan
kanal/saluran SWIR (Short wavelength Infra Red) dapat mencerminkan
kandungan kelembaban pada berbagai penggunaan tanah dan dapat berfungsi
untuk membedakan tanaman tanah serta bangunan dengan baik (Trinufi &
Rahayu, 2020).

2.4 Suhu Permukaan

Suhu merupakan gambaran umum energi pada suatu benda. Hal ini
disebabkan oleh tingkat kemampuan benda dalam memberi atau menerima panas.
Suhu seringkali disebut sebagai energi kinetis rata-rata suatu benda yang
dinyatakan dalam derajat suhu. Suhu di permukaan bumi makin rendah dengan

bertambahnya garis lintang bumi seperti halnya penurunan suhu menurut
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ketinggian permukaan bumi. Pada kenyataannya bumi merupakan sumber
pemanas, sehingga semakin tinggi suatu tempat maka semakin rendah suhunya
(Sasmito, 2017).

Suhu permukaan juga sangat tergantung pada keadaan parameter permukaan
lainnya, kelembaban permukaan, seperti albedo, kondisi dan tingkat penutupan
vegetasi. Respon suhu permukaan ditentukan oleh radiasi matahari yang datang
pada permukaan bumi dan oleh parameter-parameter yang berhubungan dengan
kondisi permukaan serta atmosfer seperti kelembaban tanah, albedo, dan termal
inersia, (Zulkarnain, 2016b).

2.4.1 Top of Atmosphere (TOA) Spektral Radiance
Berdasarkan Zulkarnain (2016), mengatakan nilai radian spektral
digunakan untuk pengolahan yang berhubungan dengan suhu permukaan.
Sebelum peluncuran satelit, hubungan antara nilai spektral radian dan nilai piksel
(DN) telah ditentukan (kalibrasi sensor). Pada kanal termal, konversi DN menjadi
nilai spektral radian dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan:
LA =M *QcatAL-Oy
Keterangan:
L) :radian spektral pada sensor (W/m?.sr.p)
Qcal : nilai piksel (DN)
My : konstanta rescalling (RADIANCE_MULT_BAND_x, dimana x
adalah kanal yang digunakan)
AL : konstanta penambah (RADIANCE_ADD_BAND_x, dimana X
adalah kanal yang digunakan)
O : koreksi untuk kanal 10

2.4.2 Brightness Temperature

Setelah itu kanal TIRS dari pancaran spektral radian ke brightness
temperature menggunakan sensor konstanta termal yang tersedia pada file
metadata. Brightness temperature merupakan suhu efektif yang dilihat oleh satelit
dengan asumsi emisivitas persatuan (Zulkarnain, 2016b). Rumus konversi

konversi dari nilai radian ke brightness temperature dapat dilihat pada persamaan:
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K,
BT = hz[[f{l,fﬁ] ey 273.15
Keterangan:
BT : Brightness Temperature (°C)
K1, K2 : Konstanta konversi
LA : radian spektral pada sensor (W/m?.sr.)

2.4.3 Fraksi Vegetasi

NDVI memiliki rentang nilai -1 sampai 1. -1 adalah air dan +1 adalah
vegetasi, mendekati ke 0 adalah tanah terbuka. Kita tidak dapat menggunakan
nilai minus untuk pengolahan emisivitas. Hal yang mendasari adalah air memiliki
nilai emisivitas tinggi, hampir menyamai vegetasi. Langkah berikutnya adalah
bagaimana membuat nilai NDVI menjadi positif dengan rentang nilai 0 — 1. Salah
satu solusi adalah menggunakan Pv merupakan fraksi vegetasi, dengan nilai
bervariasi dari 0,00 - 1,0. Untuk Pv dapat di proleh dengan menskalakan NDVI
gunanya untuk minimilakn gangguan dari kondisi tanah yang lembab dan fluks
energi permukaan (Zulkarnain, 2016b). Nilai Pv didapat dengan menggunakan
rumus pada persamaan:

o _  NDVI-NDVL,,
v “NDVI_,_ — NDVI___

Keterangan:
PV : Fraksi Vegetasi
NDVI : Normalized Difference Vegetation Index
NDVImin: Nilai minimal NDVI
NDVImax: Nilai maksimal NDVI

2.4.4 Land Surface Emissivity (LSE)

Land Surface Emissivity (LSE) atau biasa disebut Emisivitas permukaan
tanah merupakan perbandingan tenaga pancaran suatu benda tertentu pada suhu
tertentu dibandingkan dengan pancaran benda hitam pada objek yang sama. LSE
sangat tergantung pada kekasaran permukaan, sifat tutupan vegetasi, dan laim-lain
(Zulkarnain, 2016b). Untuk mendapatkan nilai emisivitas permukaan tanah maka

digunakan rumus pada persamaan berikut:
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€= 0,985Pv + 0.960(1 - Pv) + 0.06Pv (1 - Pv)
Keterangan:
€ : Emisivitas permukaan tanah
PV : Fraksi Vegetasi

Penentuan emisivitas membutuhkan nilai emisivitas tanah dan vegetasi. Semakin

kasar dan hitam pada suatu benda, maka nilai emisivitasnya mendekati satu.

2.4.5 Land Suface Temperature (LST)

Land Suface Temperature (LST) atau Suhu permukaan tanah diartikan
sebagai suhu bagian terluar dari suatu objek, dan juga diartikan sebagai suhu
rata-rata dari suatu permukaan yang digaambarkan dalam cakupan satu pixel
dengan tipe permukaan yang berbeda-beda. Pada lahan terbuka, suhu permukaan
dapat diartikan sebagai suhu permukaan lahan atau yang biasa dikenal Land
Surface Temperatur (Sasmito, 2017).

Temperatur permukaan suatu wilayah dapat diidentifikasikan dari citra
satelit Landsat yang diekstrak dari band thermal. Dalam penginderaan jauh,
temperatur permukaan tanah dapat didefinisikan sebagai suatu permukaan rata-
rata dari suatu permukaan, yang digambarkan dalam cakupan suatu piksel dengan
berbagai tipe permukaan yang berbeda (Sasmito, 2017). Perhitungan LST atau

brightness temperature dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

LST = 5T
1+ (55) *In(e)
Keterangan:

LST : Suhu Permukaan Tanah (°C)
BT : Brightness Temperature
W - Nilai panjang gelombang kanal 10
P (hc/c) :1.4388x 10-2 mK
h : Konstanta planck (6.26 x 10-34Jsec)
c : Kecepatan cahaya (2.998 x 108 m/s—1)
c : Konstanta stefan-boltzman (1.38 x 10-23 J K—1)

€ : Emisivitas permukaan tanah
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2.5 Koefisien Korelasi
Analisis korelasi adalah metode statistika yang digunakan untuk

menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu
variabel dengan variabel lain dengan tertentu tergantung kepada variable lainnya
(Sekaran, dkk. 2016). Semakin terlihat hubungan linier (garis lurus), maka
semakin kuat atau tinggi derajat hubungan garis lurus antara kedua variabel atau
lebih. Terdapat dua dari beberapa teknik korelasi yang sangat populer sampai
sekarang yaitu Korelasi Pearson Product Moment dan Korelasi Rank Spearman.
Korelasi Pearson merupakan korelasi sederhana yang hanya melibatkan satu
variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent). Korelasi
Pearson menghasilkan koefisien korelasi yang berfungsi untuk mengukur
kekuatan hubungan linier antara dua variabel. Jika hubungan linier antara dua
variabel. Jika hubungan dua variabel tidak linier, maka koefisien korelasi Pearson
tersebut tidak mencerminkan kekuatan hubungan dua variabel yang sedang
diteliti, meski kedua variabel mempunyai hubungan kuat. Koefisien korelasi ini
disebut koefisien korelasi Pearson karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl
Pearson tahun 1990 (Gelar, 2018).

Koefisien korelasi merupakan ukuran yang dipakai untuk mengetahui
derajat hubungan antara variabel-variabel (Siregar, 2013). Nilai koefisien korelasi
berada di antara -1 lebih kecil dari 0 dan O lebih kecil dari 1. Apabila r sama
dengan -1 maka berkorelasi negatif sempurna, yang artinya taraf signifikansi dari
pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat lemah. Lalu apabila r sama
dengan 1 maka berkorelasi positif sempurna, yang artinya taraf signifikansi dari
pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat kuat (Sudjana, 2005). Jika angka
0 dalam koefisien korelasi menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara dua
variable yang di kaji. Apabila hubungan dua variabel linier sempurna maka
sebaran data tersebut akan membentuk garis lurus. Syarat-syarat data yang
digunakan dalam korelasi Pearson, diantaranya berskala interval atau rasio,
variabel X dan Y harus bersifat independen satu dengan lainnya, dan variabel
harus kuantitatif simetris.

Koefisien korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas (x) dan variabel
(y). Secara umum dikatakan bahwa r merupakan korelasi antara variabel yang

digunakan sebagai prediksi (x) dan variabel yang memberikan tanggapan (y).
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(Santoso, 2016). Koefisien korelasi (r) bervariasi dari -1 hingga 1 yang berarti
bahwa r sama dengan 1 yang berarti korelasi linear positif sempurna, r sama
dengan 0 yang berarti tidak berkorelasi secara linier, dan r sama dengan -1 yang
berarti korelasi linear negatif sempurna (Sugiyono, 2012). Adapun pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Interpretasi Koefisien

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2012)
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam melakukan suatu penelitian.
Tahap persiapan menunjang kelancaran untuk kegiatan penelitian selanjutnya.
Tahap ini terdiri dari beberapa bagian yaitu penentuan lokasi penelitian, persiapan

peralatan dan persiapan bahan penelitian.

3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung dan
memiliki luas wilayah daratan 19.722 ha. Kota Bandar Lampung memiliki
sebanyak 20 Kecamatan (BPS, 2020). Berikut ini merupakan peta lokasi

penelitian Kota Bandar Lampung yang disajikan pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
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Secara astronomis wilayah Kota Bandar Lampung terletak antara 5° 25’

46,6 Lintang Selatan dan 105° 15° 45,26’ Bujur Timur. Secara geografis, Kota

Bandar Lampung berbatasan langsung dengan beberapa wilayah yang ada di

Provinsi Lampung diantaranya yaitu:

1.

2.

3.

4.

Wilayah bagian Utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan.

Wilayah bagian Selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Ketibung, Kabupaten
Lampung Selatan serta Teluk Lampung.

Wilayah bagian Barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Gedung
Tataan dan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

Wilayah bagian Timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Tanjung

Bintang Kabupaten Lampung Selatan.

Wilayah Kota Bandar Lampung sebagian besar berada pada ketinggian antara

0 hingga 500meter dari permukaan laut, kecuali pada sebagian wilayah

Kecamatan Kedaton, Kecamatan Tanjung Karang Barat dan Kecamatan Kemiling

berada pada ketinggian antara 500 hingga 700meter dari permukaan laut.

3.1.2 Peralatan Penelitian

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perangkat keras

dan perangkat lunak yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perangkat Keras

Perangkat Keras yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah laptop
dengan spesifikasi cukup tinggi untuk melakukan pengolahan data.
Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak dalam tugas akhir ini yang dapat digunakan
adalah sebagai berikut.
a. Software ENVI Versi 5.1 yang digunakan untuk melakukan koreksi
radiometric dan geomterik.
b. Perangkat lunak ArcMAP versi 10.8 yang digunakan untuk proses
pembuatan indeks NDVI dan indeks NDBI, pembuatan nilai LST,

dan digunakan untuk proses layouting peta.



18

c. Microsoft Excel yang digunakan untuk mengumpulkan datadata
berupa angka yang digunakan untuk menghitung luas daerah NDBI
dan LST serta mengumpulkan data-data berupa angka yang akan
dilakukan korelasi ke SPSS.

d. IBM SPSS wversi 20 digunakan untuk mengetahui hubungan
koefisien korelasi pada data yang diperoleh dalam Tugas Akhir ini.

e. Microsoft Word yang digunakan untuk melakukan penulisan laporan
Tugas Akhir.

3.1.3 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Citra Satelit Landsat 5 ETM+ dan Landsat 8 OLI/TIRS. Data
diperoleh dari United States Geological Survey (USGS).
2. Data Peta Rupa Bumi Indonesia dengan skala 1: 50.000 yang diperoleh
dari Badan Informasi Geospasial.
3. Data Peta Administrasi Kota Bandar Lmapung dari Badan Informasi

Geospasial.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu penelitian. Berikut merupakan tahapan pengolahan data yang

dilakukan dapat disajikan pada gambar di bawah ini:
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perubahan suhu yang terjadi di Kota Bandar Lampung pada tahun 2014,
2018, dan 2021 cukup signifikan. Pada tahun 2014 didapatkan suhu
permukaan maksimum sebesar 28,86°C dan suhu permukaan minimum
sebesar 21,30°C. Pada tahun 2018 nilai suhu permukaan minimum adalah
sebesar 18,08°C dan suhu maksimum sebesar 28,32°C. Pada tahun 2021
menunjukkan nilai suhu permukaan minimum sebesar 20,08°C dan
maksimumnya sebesar 31 °C serta persebaran luas suhu permukaan di
Bandar Lampung semakin meningkat. Rata-rata suhu permukaan
maksimum dari ketiga tahun ini diperoleh sebesar 29,39°C sedangkan untuk
rata-rata minimum diperoleh sebesar 19,82°C. Hasil dari ketiga tahun ini
diperoleh pada tahun 2021 pengolahan suhu permukaan menunjukkan
peningkatan suhu permukaan yang sangat tinggi, hal ini dipengaruhi oleh
bertambahnya jumlah penduduk dan bangunan yang terbangun di setiap
tahunnya.

2. Pertimbangan yang dilakukan dalam penataan penggunaan tanah di Kota
Bandar Lampung berdasarkan RTRW adalah pada kesesuaian penggunaan
lahan dengan kemampuannya. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
kemampuannya akan berdampak pada terjadinya kerusakan lahan yang
dapat meningkatkan masalah kemiskinan dan masalah sosial lain.
Penggunaan lahan yang sesuai ini contohnya adalah penataan berdasarkan
Peta RTRW Kota Bandar Lampung 2021 kawasan ruang terbuka untuk
manjaga kestabilan suhu di Kota Bandar Lampung. Kawasan terbangun dari
Kota Bandar Lampung (69.75%), yang dimana sisanya terbentuk sebagai
infrastuktur Kota Bandar Lampung sehingga akan menimbulkan
peningkatan suhu semakin tinggi. Adapun celah lain yang terbentuk ialah
timbulnya kegiatan perdagangan, jasa, serta komunitas pariwisata yang
terlihat meramaikan situasi perkotaan (terlihat pada peta). Semakin

banyaknya kegiatan yang terjadi akan berbanding lurus dengan semakin
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meningkatnya pula perubahan suhu pada suatu wilayah, terutama faktor
polusi lingkungan yang terbentuk. Di sisi lain, dapat dibandingkan pada
kawasan yang merupakan daerah resapan air dan kawasan taman akan
memiliki suhu yang lebih rendah daripada kawasan-kawasan yg disebut di
atas sebelumnya. Dilakukan penataan mengenai ruang terbuka hijau
khususnya di daerah perumahaan 52%, dan kawasan industri 7.55% dengan
cara menanam pohon atau mewajibkan perumahan untuk membuka
minimal 30% dari lahan terbangun dalam pertimbangan penataaan
penggunaan tanah, untuk membangun taman guna mengurangi terjadinya

peningkatan suhu dan meluasnya luas permukaan suhu.

5.2 Saran
1. Untuk pemerintah yang mengeluarkan kebijakan tentang pemberian izin
penataan tanah, sebaiknya memperhatikan untuk memberikan ruang
terbuka hijau untuk mengurangi kenaikan suhu.
2. Sebaiknya dilakukan penelitian secara berkala untuk dapat mengetahui
peningkatan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung dan melihat

penataan penggunaan lahan sudah mengacu pada RTRW atau belum.
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